ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisa Hukum Bisnis Islam dan Etika Bisnis Islam Dalam
Praktik Jual Beli Ternak Sapi Terinfeksi Penyakit Mulut dan Kuku (Studi
Kasus Desa Batokan Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung)” ini
ditulis oleh Elvia Nurhalizah, NIM 1860101221055, Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan IImu Hukum, Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dengan dosen Pembimbing
Ibu Siti Kalimah, M.Sy.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik perdagangan sapi terinfeksi
Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) di Desa Batokan, Kecamatan Ngantru, Kabupaten
Tulungagung. Peternak menjual sapi yang sakit karena menghindari kerugian yang
lebih besar. Transaksi tersebut merupakan aktivitas ekonomi perdagangan ternak di
daerah tersebut. Namun, kondisi kesehatan sapi seringkali tidak disampaikan secara
terbuka kepada pembeli, sehingga dapat menimbulkan ketidakpastian dalam
transaksi. Hal ini bertentangan dengan prinsip hukum bisnis Islam yang
mengutamakan kejelasan, kejujuran, dan keadilan, serta melarang unsur gharar dan
tadlis.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) bagaimana praktik jual
beli ternak sapi terinfeksi penyakit mulut dan kuku di Desa Batokan Kecamatan
Ngantru Kabupaten Tulungagung? (2) bagaimana tinjauan hukum bisnis Islam
terhadap praktik jual beli ternak sapi terinfeksi penyakit mulut dan kuku di Desa
Batokan Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung? (3) bagaimana analisa etika
bisnis Islam dalam praktik jual beli ternak sapi terinfeksi penyakit mulut dan kuku
di Desa Batokan Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung?

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi terhadap masyarakat yang terlibat dalam praktik jual beli ternak
sapi, seperti penjual dan pembeli. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji
melalui teknik triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sapi terinfeksi Penyakit Mulut
dan Kuku dijual dengan harga lebih rendah sesuai kondisi fisik, tingkat keparahan,
usia, dan peluang kesembuhan, namun tingkat transparansi penjual masih kurang
transparan (2) Secara Hukum Bisnis Islam, jual beli sapi sakit pada dasarnya
diperbolehkan dan sah karena telah memenuhi rukun dan syarat jual beli yaitu,
pihak yang berakad, objek akad, ijab gabul, serta kerelaan tanpa paksaan. Namun,
praktik tersebut masih berpotensi mengandung gharar dan tadlis. (3) Secara Etika
Bisnis Islam, praktik jual beli sapi sakit menunjukkan perilaku etis apabila
dilakukan secara jujur dan bertanggung jawab, sedangkan tidak etis apabila terdapat
ketidakjujuran, ketidakseimbangan informasi, serta ketidakadilan dalam transaksi.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Analysis of Islamic Business Law and Islamic Business Ethics
in the Practice of Buying and Selling Cattle Infected with Foot and Mouth
Disease (Case Study of Batokan Village, Ngantru District, Tulungagung
Regency)” was written by Elvia Nurhalizah, NIM 1860101221055, Sharia
Economic Law Study Program, Faculty of Sharia and Law, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung, with Supervisor Ms.
Siti Kalimah, M.Sy.
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This research is motivated by the practice of trading cattle infected with
Foot and Mouth Disease (FMD) in Batokan Village, Ngantru District,
Tulungagung Regency. Farmers sell sick cattle to avoid further losses. This
transaction is part of the livestock trade economy in the area. However, the cattle's
health condition is often not disclosed openly to buyers, which can create
uncertainty in transactions. This contradicts the principles of Islamic business law,
which prioritizes clarity, honesty, and fairness, and prohibits gharar and tadlis.

The purpose of this study is to find out (1) how the practice of buying and
selling cattle infected with foot and mouth disease in Batokan Village, Ngantru
District, Tulungagung Regency (2) how the Islamic business law reviews the
practice of buying and selling cattle infected with foot and mouth disease in
Batokan Village, Ngantru District, Tulungagung Regency (3) how the analysis of
Islamic business ethics in the practice of buying and selling cattle infected with foot
and mouth disease in Batokan Village, Ngantru District, Tulungagung Regency.

The research method used was qualitative field research. Data were
obtained through observation, interviews, and documentation of people involved in
cattle trading practices, such as sellers and buyers. Data analysis was conducted
through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data validity
was tested using source triangulation techniques.

The results of the study indicate that: (1) Cattle infected with Foot and
Mouth Disease are sold at lower prices according to their physical condition,
severity, age, and chance of recovery, but the level of transparency of the seller is
still less transparent (2) According to Islamic Business Law, the sale and purchase
of sick cattle is basically permitted and valid because it has fulfilled the pillars and
conditions of sale and purchase, namely, the parties to the contract, the object of
the contract, ijab gabul, and willingness without coercion. However, this practice
still has the potential to contain gharar and tadlis. (3) According to Islamic
Business Ethics, the practice of buying and selling sick cattle shows ethical
behavior if it is carried out honestly and responsibly, while it is unethical if there is
dishonesty, imbalance of information, and injustice in the transaction.
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